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This study attempts to increased the motivation to learn science by implementing 
strategy picture and picture with an interactive medium Microsoft powerpoint on five 
grade students N 03 Kaliwuluh. The kind of research the act classroom action 
research (PTK). The subject of study this is teacher, researcher and students five 
grade N 03 Kaliwuluh totaling 38 students. Technique the data collection was done 
through observation, interview, documentation and field notes. The test validityusing 
triangulation engineering and methode. Analysis data was undertaken to 4 stages: 
data collection, data reduction, data display and conclution. The result showed an 
increase in the motivation to study on the subjects of science. This can be seen on the 
achievements every indicator the motivation to study among others: 1) asking 
questions and answer a question on prasiklus 10 students (27,77%), in cycle II 
increase to 29 students (76,31%), 2) persevering do duties on prasiklus 18 students 
(50%), in cycle II increased to 30 students (78,94%), 3) showed a willingness and 
interest follow learning in prasiklus 22 students (61,11%), in cycle II increased to 32 
students (84,21%), 4) see explanation teachers when learning in prasiklus 21 students 
(58,33%), in cycle II increased to 33 students (86,84%), 5) students active during the 
teaching process in prasiklus 11 students (30,55%), in cycle II increased to 30 
students (78,94%). Prosentase this show an increase the motivation to study students 
because has reached target 75%. Can be concluded that the implementation of 
strategy picture and picture with an interactive medium Microsoft powerpoint can 
increase the motivation to study science to their students five grade N 03 Kaliwuluh 
academic year 2015/2016. 
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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar IPA dengan 
menerapkan strategi picture and picture dengan media interaktif Microsoft 
powerpoint pada siswa kelas V SDN 03 Kaliwuluh. Jenis penelitian ini Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian guru, peneliti dan siswa kelas V SDN 03 
Kaliwuluh yang berjumlah 38 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan. Uji validitas 
menggunakan teknik triangulasi data (sumber) dan triangulasi metode. Analisis data 
dilakukan dengan 4 tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi 
belajar IPA. Hal ini dapat dilihat berdasarkan pencapaian setiap indikator motivasi 
belajar: 1) mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan prasiklus 10 siswa 
(27,77%), siklus II meningkat menjadi 29 siswa (76,31%), 2) tekun mengerjakan 
tugas prasiklus 18 siswa (50%), siklus II meningkat menjadi 30 siswa (78,94%), 3) 
menunjukkan kesiapan dan minat mengikuti pembelajaran prasiklus 22 siswa 
(61,11%), siklus II meningkat menjadi 32 siswa (84,21%), 4) memperhatikan 
penjelasan guru saat pembelajaran prasiklus 21 siswa (58,33), siklus II meningkat 
menjadi 33 siswa (86,84%), 5) siswa aktif selama proses pembelajaran prasiklus 11 
siswa (30,55%), siklus II meningkat menjadi 30 siswa (78,94%). Dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar IPA dapat meningkat melalui penerapan strategi picture and 
picture dengan media interaktif Microsoft powerpoint pada siswa kelas V SDN 03 
Kaliwuluh tahun ajaran 2015/2016. 
 
Kata kunci: media interaktif Microsoft Powerpoint, motivasi belajar, strategi 
picture and picture 
 
A. Pendahuluan 
       Pendidikan pada dasarnya memiliki sebuah tujuan. Keberhasilan tujuan 
pendidikan ditentukan oleh beberapa komponen. Menurut Basri (2015: 64) 
komponen pendidikan adalah 1) dasar pendidikan, 2) guru, 3) siswa, 4) materi 
pendidikan, 5) metode pendidikan, 6) alat/ media , 7) lingkungan pendidikan. 
Komponen-komponen tersebut harus dikembangkan oleh guru. Guru harus mampu 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui komponen tersebut. Proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 
motivasi belajar siswa. Menurut Uno (2010: 3) motivasi adalah dorongan dalam diri 
yang berusaha melakukan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 
kebutuhannya. Keberhasilan belajar seorang siswa apabila didalam dirinya timbul 
dorongan keinginan untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi akan mengalami 
perubahan tingkah laku untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Jones 
(2009: 273) menjelaskan bahwa “academic motivation is not important in and of it 
self, but rather it is important because motivated students tend to engage in activities 
that help them to learn and achieve highly in academic settings for students to be 
motivated”. Penjelasan di atas dapat diartikan bahwa “motivasi akademik tidak 
penting di dalam dan dari diri, melainkan itu adalah penting karena siswa termotivasi 
cenderung melakukan kegiatan yang membantu mereka untuk belajar dan mencapai 
tinggi dalam pengaturan akademik bagi siswa untuk termotivasi”. 
       Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus 
dipelajari siswa. Keberhasilan proses pembelajaran IPA dapat dilihat dari sikap, 
tingkah laku dan motivasi yang dimiliki siswa selama mengikuti pembelajaran 
tersebut. Penerapan strategi dan media pembelajaran yang menarik dan bervariasi 
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menunjang proses 
pembelajaran IPA. Dengan penggunaan strategi dan media pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Seperti yang disampaikan oleh Rusman (2012: 
106) Implikasi prinsip perhatian guru tampak pada perilaku sebagai berikut: a) Guru 
menggunakan metode yang bervariasi; b) Guru menggunakan media sesuai tujuan 
dan materi; c) Guru menggunakan gaya bahasa yang tidak monoton; d) Guru 
memberikan pertanyaan yang membimbing (direction question). 
       Penerapan strategi picture and picture dengan media interaktif Microsoft 
powerpoint diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar IPA sehingga siswa 
lebih aktif dan antusias mengikuti proses pembelajaran tersebut. Hal ini disebabkan 
dengan penerapan strategi picture and picture siswa lebih aktif didalam pelaksanaan 
pembelajaran dan guru berperan sebagai fasilitator dan pengarah bagi siswa dalam 
memotivasi siswa agar lebih aktif. Strategi picture and picture adalah strategi yang 
dapat menarik perhatian siswa melalui gambar-gambar yang ditampilkan guru 
sehingga mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. Sedangkan 
media interaktif dapat menimbulkan respon timbal balik dalam proses pembelajaran. 
Dengan penggunaan media interaktif Microsoft powerpoint siswa tidak hanya 
mendengar penjelasan guru tetapi juga melihat melalui slide-slide yang ditampilkan. 
Dengan adanya hal tersebut kemampuan siswa dalam menerima materi akan lebih 
baik.  
       Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar IPA melalui penerapan strategi picture and picture 
dengan media interaktif Microsoft powerpoint pada siswa kelas V SDN 03 
Kaliwuluh tahun ajaran 2015/2016. Kaitannya dengan penelitian yang telah 
dilaksanakan, hipotesis tindakan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
“Motivasi belajar IPA dapat meningkat melalui penerapan strategi picture and 
picture dengan media interaktif Microsoft powerpoint pada siswa kelas V SDN 03 
Kaliwuluh tahun ajaran 2015/2016”. 
 
B. Metode Penelitian 
       Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 di SDN 03 
Kaliwuluh yang meliputi tahap persiapan sampai analisis data. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru sebagai pelaku tindakan, peneliti sebagai observer dan 
siswa kelas V SDN 03 Kaliwuluh tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah 38 siswa. 
Objek penelitian ini adalah penerapan strategi picture and picture dengan media 
interaktif Microsoft powerpoint dalam meningkatkan motivasi belajar IPA.  
       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas atau Classroom 
Action Research. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I terdapat dua 
pertemuan dan siklus II satu pertemuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan. 
       Observasi adalah suatu teknik yang digunakan dengan cara melakukan suatu 
pengamatan secara teliti dan sistematis. Metode observasi digunakan untuk 
mengamati tindak mengajar guru saat menerapkan strategi picture and picture 
dnegan media interaktif Microsoft powerpoint dan untuk mengamati tindak belajar 
siswa tentang motivasi belajar. Pengamatan menggunakan lembar observasi yang 
sudah disiapkan. Wawancara merupakan metode pengambilan data dengan cara 
bertanya sesuatu kepada informan atau responden (Afifudin dan Beni, 2009: 131). 
Wawancara dilakukan dengan guru kelas dan siswa kelas V berdasarkan pada 
pedoman wawanacara yang telah disiapkan. Menurut Afifudin dan Beni (2009: 141) 
menjelaskan bahwa metode atau teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan data 
dan informasi melalui suatu pencarian dan menemukan bukti. Metode dokumentasi 
ini digunakan untuk memperoleh data pelengkap antara lain: rencana pelaksanaan 
pembelajaran IPA, daftar nama siswa kelas V, profil SDN 03 Kaliwuluh, dan foto-
foto yang sudah dikumpulkan di setiap proses pembelajaran yang berlangsung. 
Catatan lapangan merupakan tulisan-tulisan yang diperoleh pada saat mengamati 
proses pembelajaran. Catatan lapangan tersebut dapat berupa data observasi 
mengenai aktifitas dan motivasi siswa serta observasi terhadap aktifitas guru. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
       Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V SDN 03 Kaliwuluh 
terdiri dari dua siklus. Pada siklus I terdapat dua pertemuan dan siklus II terdapat 
satu pertemuan. Fokus masalah yang ingin ditingkatkan dalam penelitian ini adalah 
motivasi belajar IPA. Motivasi belajar IPA diamati melalui lima indikator yaitu: 1) 
Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan, 2) Tekun mengerjakan tugas, 3) 
Menunjukkan kesiapan dan minat mengikuti pembelajaran, 4) Memperhatikan 
penjelasan guru saat pembelajaran, 5) Siswa aktif selama proses pembelajaran. 
       Kondisi awal motivasi belajar IPA siswa kelas V SDN 03 Kaliwuluh tergolong 
rendah. Hasil observasi memberikan beberapa indikasi bahwa siswa kurang berminat 
dalam mengikuti proses pembelajaran IPA. Siswa sudah cukup baik dalam 
memperhatikan penjelasan guru namun terdapat beberapa siswa yang kurang 
memperhatikan penjelasan guru dan kurang fokus pada saat pembelajaran. 
Disamping itu, terdapat beberapa siswa yang asyik berbicara dengan teman 
sebangku. Dengan adanya beberapa indikasi tersebut maka dijadikan dasar untuk 
melakukan perbaikan-perbaikan dalam proses pembelajaran IPA. Solusi perbaikan 
yang dilakukan yaitu penerapan strategi picture and picture dengan media interaktif 
Microsoft powerpoint. Strategi dan media tersebut dipilih untuk meningkatkan 
motivasi belajar IPA siswa.  
       Pelaksanaan tindakan dilakukan pada siklus I dan II. Tindakan siklus I 
pertemuan I dilaksanakan pada hari selasa, 12 Januari 2016, dan siklus I pertemuan II 
dilaksanakan pada hari jum’at, 15 Januari 2016. Sedangkan siklus II dilaksanakan 
pada hari Jum’at, 22 Januari 2016. Setiap pertemuan dilakukan dengan alokasi waktu 
2x35 menit. Proses pelaksanaan tindakan siklus I dan II pemberi tindakan adalah 
guru kelas V dan peneliti bertindak sebagai observer, sedangkan penerima tindakan 
adalah siswa kelas V SDN 03 Kaliwuluh dengan jumlah 38 siswa. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan empat tahapan antara lain: perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. 
       Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I dan II hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan motivasi belajar IPA melalui penerapan strategi picture and 
picture dengan media interaktif Microsoft powerpoint di setiap siklus. Peningkatan 
motivasi belajar IPA dapat ditunjukkan dengan perbandingan motivasi belajar siswa 
pada prasiklus, siklus I, dan siklus II. Berikut ini merupakan prosenstase peningkatan 
motivasi belajar berdasarkan pencapaian  indikator motivasi belajar yang digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas ini:  
Tabel Data Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 
No Indikator Pencapaian Motivasi Prasiklus Siklus I Siklus II 
1. Mengajukan pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan 
27,77% 52,77% 76,31% 
2. Tekun mengerjakan tugas 50% 69,4% 78,90% 
3. Menunjukkan kesiapan dan 
minat mengikuti pembelajaran 
61,11% 80,55% 84,21% 
4. Memperhatikan penjelasan guru 
saat pembelajaran 
58,33% 77,77% 86,84% 
5. Siswa aktif selama proses 
pembelajaran 
30,55% 61,11% 78,94% 
Rata-rata 45,5% 68,32% 81,04% 
 
Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 
       Tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa hasil observasi motivasi belajar 
siswa pada prasiklus rendah. Rata-rata motivasi belajar yang dimiliki siswa adalah 
45,5%. Pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 68,32%. Pelaksanaan siklus II 
mengalami peningkatan 81,04%. Peningkatan pada siklus II sudah mencapai 
indikator keberhasilan penelitian ini yaitu 75%.  
Penerapan strategi picture and picture dan media interaktif Microsoft powerpoint 
merupakan inovasi yang baik untuk menunjang proses pembelajaran. Pembelajaran 
dengan menerapkan strategi tersebut dapat menciptakan suasana belajar yang aktif 
dan menyenangkan bagi siswa sehingga terciptalah pembelajaran yang berpusat pada 
siswa atau student centered. Siswa lebih antusias dan semangat ketika mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi picture and picture dan media interaktif 
Microsoft powerpoint. Strategi dan media ini sangat tepat digunakan untuk membuat 



















Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan
Tekun mengerjakan tugas
Menunjukkan kesiapan dan minat mengikuti pembelajaran
Memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran
Siswa aktif selama proses pembelajaran
       Penerapan strategi picture and picture dan media interaktif Microsoft 
powerpoint dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga berpengaruh pada 
keaktifan siswa. Minat siswa terhadap suatu proses pembelajaran merupakan salah 
satu faktor yang memperngaruhi motivasi. Seperti yang diungkapkan oleh Gage dan 
Berliner dalam Rusman (2012: 104) Peningkatan dan pengembangan minat 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi. Siswa yang termotivasi 
senantiasa memiliki semangat tinggi untuk melakukan aktivitas dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan. Seperti yang diungkapkan oleh Rusman (2012: 100) 
motivasi adalah usaha yang digunakan untuk menggerakkan serta mengarahkan 
aktivitas. Disamping itu Sardiman (2014: 75) menyatakan motivasi sebagai daya 
penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu demi mencapai tujuan. 
       Motivasi memiliki beberapa fungsi. Menurut Sardiman (2014: 85) ada beberapa 
fungsi motivasi, antara lain: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
       Penerapan strategi picture and picture dan media interaktif Microsoft powerpoint 
sudah sesuai dengan pengertian dan fungsi diatas. Dimana strategi picture and 
picture dan media interaktif Microsoft powerpoint membuat suasana kelas menjadi 
menyenangkan dan siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga 
strategi pembelajaran dan media dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
       Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Cicilia Utami Dewi (2013) dapat 
disimpulkan bahwa penerapan strategi picture and picture pada siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Mayungan, Kabupaten Klaten, tahun ajaran 2012/2013 dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan hasil belajar IPA. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 
Chita Yunita R.N (2014) dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan multimedia 
interaktif dengan mengoptimalkan Microsoft powerpoint dapat meningkatkan 
motivasi belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Tawangmangu tahun 
pelajaran 2013/2014. 
       Berdasarkan penelitian terdahulu yang dijelaskan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan strategi picture and picture dan penerapan multimedia interaktif 
dengan mengoptimalkan Microsoft powerpoint dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Sama halnya dengan penelitian yang telah peneliti lakukan bahwa penerapan 
strategi picture and picture dengan media interaktif Microsoft powerpoint dapat 
meningkatkan motivasi belajar IPA pada siswa kelas V SDN 03 Kaliwuluh tahun 
ajaran 2015/2016. Melalui analisis yang sudah dilakukan terdapat peningkatan 
motivasi belajar siswa kelas V dari prasiklus, siklus I dan siklus II. Berdasarkan hasil 
penelitian melalui siklus I dan siklus II maka hipotesis tindakan yang dirumuskan 
dapat diterima kebenarannya yang berarti bahwa “Motivasi belajar IPA dapat 
meningkat melalui penerapan strategi picture and picture dengan media interaktif 
Microsoft powerpoint pada siswa kelas V SDN 03 Kaliwuluh tahun ajaran 
2015/2016”. 
 
D. Kesimpulan  
       Berdasarkan pada hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
motivasi belajar IPA dapat meningkat melalui penerapan strategi picture and picture 
dan media interaktif Microsoft powerpoint pada siswa kelas V SDN 03 Kaliwuluh 
tahun ajaran 2015/2016. Dengan hasil penelitian tersebut maka hipotesis diterima. 
Hal ini dapat dilihat berdasarkan ketercapaian setiap indikator motivasi belajar antara 
lain: 1) mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan pada prasiklus 10 siswa 
(27,77%), pada siklus II meningkat menjadi 29 siswa (76,31%), 2) tekun 
mengerjakan tugas pada prasiklus 18 siswa (50%), pada siklus II meningkat menjadi 
30 siswa (78,94%), 3) menunjukkan kesiapan dan minat mengikuti pembelajaran 
pada prasiklus 22 siswa (61,11%), pada siklus II meningkat menjadi 32 siswa 
(84,21%), 4) memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran pada prasiklus 21 
siswa (58,33), pada siklus II meningkat menjadi 33 siswa (86,84%), 5) siswa aktif 
selama proses pembelajaran pada prasiklus 11 siswa (30,55%), pada siklus II 
meningkat menjadi 30 siswa (78,94%). Prosentase ini menunjukkan adanya 
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